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ABSTRAK

Tanaman kenaf mudah dibudidayakan di daerah tropis seperti Indonesia dan menawarkan
potensi industri yang besar karena kandungan selulosanya yang tinggi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisa kekuatan lentur dan Shore Hardness dari material bio-komposit resin
epoksi/serat kenaf dengan menggunakan bahan pengisi kedua. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan sifat mekanik terbaik dengan menggunakan lapisan anyaman sebagai pengisi
utama dan serat acak (panjang 6 mm) sebagai pengisi kedua melalui metode Compression
Molding berpemanas. Proses pencampuran matriks dilakukan pada suhu ruang dengan
kecepatan 200 rpm selama 2 menit. Campuran kemudian dimasukkan ke dalam cetakan
aluminium dan dipanaskan dengan variasi suhu dan waktu. Pengujian sifat mekanik dilakukan
sesuai standar ASTM D790 untuk kekuatan lentur dan standar Shore Hardness. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa parameter proses pemanasan, yaitu waktu dan suhu, memiliki pengaruh
signifikan terhadap kekuatan lentur dan kekerasan bio-komposit yang dihasilkan. Kombinasi
material dengan susunan anyaman dan serat acak menunjukkan karakteristik terbaik pada
kondisi pemanasan yang optimal.

Kata Kunci: Bio-Komposit Resin Epoksi/Serat Kenaf, Kekuatan Lentur, Shore Hardness.

ABSTRACT

Kenaf plants can be easily cultivated in tropical regions, including Indonesia, and offer
significant industrial potential due to their high cellulose content. This research analyzes the
Flexural Strength and Shore Hardness of an epoxy resin/kenaf fiber bio-composite material
using a second filler. The objective is to obtain the mechanical properties by using woven
layers as the main filler and random fibers (6 mm length) as the second filler, processed using
heated Compression Molding. The matrix mixing process was conducted at room temperature
with a rotational speed of 200 rpm for 2 minutes. The mixture was then placed into an
aluminum mold and heated at predetermined temperatures and durations. Mechanical
property testing was performed according to the ASTM D790 standard for flexural strength
and the Shore Hardness standard. The results indicate that the heating process parameters,
specifically time and temperature, significantly affect the flexural strength and hardness of the
resulting bio-composite. The combination of the bio-composite material with a woven and
random arrangement yielded the best characteristics under optimal heating conditions.
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PENDAHULUAN

Tanaman kenaf (Hibiscus cannabinus L.) merupakan salah satu jenis serat alami yang
dapat dengan mudah dibudidayakan di daerah tropis seperti Indonesia. Dengan kandungan
selulosa yang tinggi, kenaf menawarkan potensi besar untuk berbagai industri. Serat kenaf
memiliki keunggulan dibandingkan serat sintetis, antara lain densitas yang rendah, proses
produksi yang hemat energi, ramah lingkungan, dan dapat terurai secara biologis. Karena
sifatnya yang terbarukan dan tidak beracun, penggunaan serat kenaf sebagai penguat komposit
menjadi alternatif yang menarik dan berkelanjutan.

Komposit merupakan gabungan dari bahan matriks (pengikat) dan bahan penguat yang
menghasilkan material baru dengan karakteristik yang berbeda dari material pembentuknya.
Seiring kemajuan teknologi, penggunaan komposit semakin luas di berbagai bidang industri.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penguatan komposit menggunakan serat kenaf
dapat meningkatkan kekuatan tarik dan ketahanan panas secara signifikan. Penelitian lain pada
komposit serat rami menunjukkan kekuatan lentur maksimum sebesar 50,43 MPa pada fraksi
volume serat 14%. Pada penelitian ini, penulis menganalisa peningkatan kekuatan lentur dan
Shore Hardness pada komposit resin epoksi dengan penguat utama anyaman serat kenaf dan
penguat kedua berupa serat kenaf acak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental untuk membuat dan menguji bio-
komposit. Bahan utama yang digunakan adalah serat kenaf , resin epoksi tipe 635 sebagai
matriks , dan hardener. Komposisi bio-komposit ditetapkan pada perbandingan 30/70 persen
berat (weight %) antara serat kenaf dan resin epoksi. Spesimen dibuat dengan 3 lapis anyaman
serat kenaf , dengan penambahan serat kenaf acak sepanjang 6 mm sebagai pengisi kedua
(second filler).Proses pembuatan spesimen menggunakan metode hot compression molding.
Awalnya, resin epoksi dan hardener dicampur dengan perbandingan 3:1 menggunakan mixer
pada kecepatan 200 rpm selama 2 menit pada suhu ruang. Campuran tersebut kemudian
dituangkan ke dalam cetakan aluminium berukuran panjang 120 mm, lebar 80 mm, dan tinggi
25 mm yang telah diisi dengan anyaman dan serat acak. Spesimen kemudian dipanaskan tanpa
tekanan dengan dua variasi parameter:

1. Variasi waktu pemanasan: 30, 45, dan 60 menit pada suhu konstan 70°C.
2. Variasi suhu pemanasan: 50°C, 70°C, dan 90°C dengan waktu konstan 45 menit.

Setelah proses pemanasan, spesimen diuji sifat mekaniknya. Pengujian kekuatan lentur
mengacu pada standar ASTM D790 , dan pengujian kekerasan permukaan menggunakan
Durometer Shore A sesuai standar ASTM D2240.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
ANALISIS KEKUATAN LENTUR
Pengaruh Variasi Waktu Pemanasan

Untuk mengetahui pengaruh waktu pemanasan terhadap kekuatan lentur, spesimen
dengan komposisi 30/70 (30% serat kenaf dan 70% resin epoksi) dipanaskan pada suhu 70°C
dengan tiga variasi waktu, yaitu 30, 45, dan 60 menit.

Berdasarkan data pada Tabel 1 dan Grafik 1, terlihat bahwa waktu pemanasan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kekuatan lentur material. Kekuatan lentur
tertinggi sebesar 74,76 MPa dicapai pada waktu pemanasan 45 menit. Namun, ketika
pemanasan dilanjutkan hingga 60 menit, terjadi penurunan kekuatan yang cukup drastis
menjadi 51,655 MPa.
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Gambar 1 Nilai kekuatan lentur dengan variasi waktu
Pengaruh Variasi Suhu Pemanasan

Untuk menganalisis pengaruh suhu pemanasan, pengujian dilakukan dengan waktu
pemanasan konstan selama 45 menit pada tiga variasi suhu: 50°C, 70°C, dan 90°C.

Hasil pengujian, seperti yang disajikan pada Tabel 2 dan Grafik 2, menunjukkan tren
penurunan kekuatan lentur seiring dengan meningkatnya suhu pemanasan. Kekuatan lentur
tertinggi, yaitu 73,72 MPa, tercatat pada suhu 50°C. Nilai ini kemudian menurun menjadi 66,79
MPa pada suhu 70°C dan terus turun hingga 58,66 MPa pada suhu 90°C.
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Gambar 2 Nilai kekuatan lenturan dengan variasi temperatur

ANALISIS UJI KEKERASAN

Pengaruh Variasi Waktu Pemanasan

Pengujian kekerasan dengan metode Shore A dilakukan pada spesimen yang dipanaskan
pada suhu 70°C dengan variasi waktu 30, 45, dan 60 menit.

Dari data yang tersaji pada Tabel 3 dan Diagram 1, terlihat bahwa nilai kekerasan
tertinggi, yaitu 99,2 Shore A, dicapai pada waktu pemanasan 30 dan 45 menit. Namun, saat
pemanasan diperpanjang hingga 60 menit, nilai kekerasan sedikit menurun menjadi 98,6 Shore

A

Serat Rata-Rata
Kenaf/Anyaman/Resin Kekerasan (Shore
Epoxy/Hardner/Suhu/Waktu A)
5mm/70%/70°c/45 98,8
5mm/70%/70°c/30 99,2
5mm/70%/70°c/45 99,2
5mm/70%/70°c/60 98,6
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Gambar 3 Nilai kekerasan (shore A) dengan variasi waktu
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Pengaruh Variasi Suhu Pemanasan

Pengujian kekerasan selanjutnya dilakukan dengan variasi suhu (50°C, 70°C, dan 90°C)
pada waktu pemanasan konstan 45 menit.

Hasil yang ditampilkan pada Tabel 4 dan Diagram 2 menunjukkan bahwa suhu
pemanasan optimal untuk mencapai kekerasan tertinggi adalah pada 50°C, dengan nilai 99,6
Shore A. Ketika suhu dinaikkan menjadi 70°C, nilai kekerasan turun menjadi 98,4 Shore A.
Menariknya, pada suhu 90°C, terjadi sedikit peningkatan kembali menjadi 98,8 Shore A.
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Kenaf/Anyaman/Resin Rata-Rata Kekerasan (Shore A)
Epoxy/Hardner/Suhu/Waktu

5mm/70%/50°c/45 99,6

5mm/70%/70°c/45 98,4

5mm/70%/90°c/45 98,8
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Gambar 4 Nilai kekerasan (Shore A) dengan variasi temperatur
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Pemanasan
berpengaruh signifikan terhadap sifat mekanik resin biokomposit epoxy/serat kenaf. Variasi
waktu menunjukkan bahwa pemanasan 45 menit menghasilkan kekuatan kekuatan tertinggi
(74,76 MPa) dan kekerasan tinggi (99,2 Shore A). Pada variasi suhu, kondisi optimal dicapai
pada 50°C dengan kekuatan lentur 73,72 MPa dan kekerasan 99,6 Shore A, sementara suhu
lebih tinggi menurunkan sifat mekanik. Kombinasi resin epoxy/serat kenaf dengan serat acak
(6 mm) dan anyaman pada pemanasan 50°C selama 45 me
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